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Abstract

The discourse of yoga always develops along with the trend of authoritative discourse possibly
by the inclusive nature of Hindu-Shivaistic teachings in Bali. This article aims to elaborate on the de-
velopment of this yoga discourse in the 20th century Tutur/Tattva texts: Siwagama, Aji Sangkya, and
Rsi Yadnya Sangkya dan Yoga. In that context, the qualitative approach with an emphasis on stylistics
and hermeneutics with comparative perspective in understanding texts was applied for description
and interpretation purposes. Having elaborated the discourse, it can be understood that the three texts
show each version of yoga discourse which is understood according to the reading (intertextuality)
used in the framework of its process of compiling. This, in addition to confirming the basic view of dis-
course trends, also implies that the intentionality of the authors with their respective reading horizons
greatly influences the construction of the Tutur/Tattva texts eclectically, which in this case is to rein-
force the position of Balinese Hinduism.

Keywords: teks analysis, yoga discourse, Tutur/Tattva, Saivistic-Hinduism
Abstrak

Wacana yoga selalu mengalami perkembangan seiring tren wacana otoritatif yang dimung-
kinkan oleh sifat inklusif ajaran Hindu-Siwaistik di Bali. Artikel ini bertujuan mengelaborasi perkem-
bangan wacana yoga tersebut dalam teks Tutur/Tattva abad XX: Siwagama, Aji Sangkya, dan Rsi
Yadnya Sankya dan Yoga. Dalam rangka itu, pendekatan kualitatif dengan penekanan pada stilistika
dan hermeneutika dengan perspektif bandingan dalam memahami teks diterapkan untuk tujuan
deskripsi dan interpretasi. Berdasarkan elaborasi, dapat dipahami bahwa ketiga teks menunjukkan
masing-masing versi wacana yoga yang dipahami sesuai dengan bacaan (intertekstualitas) yang di-
gunakan dalam rangka penyusunannya. Hal tersebut selain mempertegas dasar pandangan tren
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wacana, juga menyiratkan bahwa intensionalitas penulis dengan horizon bacaannya masing-mas-
ing sangat mempengaruhi konstruksi teks Tutur/Tattva yang disusun secara eclectik, yang dalam
hal ini untuk mempertegas posisi keberagamaan Hindu-Siwaistik Bali.

Kata Kunci: kajian teks, wacana yoga, Tutur/Tattva, Hindu-Siwaistik

L PENDAHULUAN

Wacana yoga di Indonesia secara berkala
mengalami perkembangan, seperti halnya yang
terjadi di India. Hal tersebut sejalan dengan se-
makin populernya ajaran Hindu-Siwaistik yang
menunjukkan sifat yang inklusif. Sifat inklusif it-
ulah yang memungkinkan ajaran yang awalnya
lebih populer dengan sebutan Siwa Siddhanta
mengikuti berbagai tren yang berkaitan dengan
wacana yoga yang setelah dilakukan penyelidi-
kan secara intensif oleh Acri (2011; 2013) dalam
teks-teks yang tergolong bergenre Tutur/Tattva
pramodern, seperti Wrhaspatitattwa, Tattwaj-
fiana, Dharma Patafjala dan sebagainya. Hal
tersebut tidak lepas dari pemahaman bahwa
Siwa Siddhanta menurut Schomerus (2000:363)
adalah penyatuan jiwa dengan Siwa dalam muk-
ti yang menghantarkan kepada kesadaran Siwa.
Dalam rangka ‘penyatuan’ itulah kemudian wa-
cana yoga telah menjadi dasar epistemologis
yang tidak saja berdasarkan prinsip Yoga-Siwa,
tetapi kemudian juga telah berkembang ke arah
Yoga-Patanjali.

Selain itu, secara historis, wacana yoga pa-
da zaman Jawa Kuna, menurut catatan Acri
(2013:71), dimulai pada abad ke-8 sampai den-
gan ke-12 Masehi, sedangkan menurut Gonda
(1975:15) berkembang sekitar abad ke-10 sam-
pai ke-11. Di antara itu, paham Siwa Siddhanta
telah berkembang sejak sekitar abad ke-6 sam-
pai dengan ke-11. Keduanya kemudian sudah ti-
dak lagi dapat dipisahkan dalam konteks keba-
tiniahan dengan pola-pola penyamaan beragam
istilah yang secara hermeneutik memiliki pema-
haman yang sejalan, misalnya dengan istilah
Siwa (Sanskerta: Siva), pada hakikatnya sama
dengan purusa, dan seterusnya (lih. Sindhu Gita-
nanda, 2020). Sehingga dewasa ini keduanya su-
dah tidak dapat lagi dilepaskan satu sama lain,
terlebih membicarakan prihal kehinduan ma-

syarakat di Indonesia, terutama di Bali.

Wacana yoga telah mengalami semacam
dinamika perkembangan secara kebahasaan
maupun filsafati yang telah banyak dibicarakan
dalam Sindhu Gitananda (2020). Sedangkan
perkembangan doktrinal, praksis maupun pe-
makaian istilah yang secara komparatif memi-
liki kemiripan dan kesinambungan satu sama
lain dari fase-fase perkembangan Siwaisme di
Indonesia dan sumbangan yang datang dari In-
dia yang terekam dalam berbagai teks, telah
banyak dibahas dalam buku kumpulan artikel
yang ditulis oleh Andrea Acri (2021) berjudul
Dari Siwaisme Jawa ke Agama Hindu Bali. Kedua
referensi ini telah menunjukkan semacam
hubungan saling ketergantungan yang susah
dipisahkan antara wacana yoga dan Siwaisme
itu sendiri, walaupun belum sampai memotret
dan menjelaskan secara terperinci dinamika
bentuk-bentuk yang terdokumentasikan dalam
teks-teks yang berbeda-beda pada abad XX. Oleh
karena itu, studi ini bertujuan melanjutkan mau-
pun kembali membahas segala pemahaman
mengenai wacana yoga dalam teks-teks sastra
Siwaistik, terutama dalam Kkarya-karya para in-
telektual pada abad XX tersebut.

Terdapat tiga teks yang sangat terperinci
mewacanakan yoga dalam kerangka Siwaisme,
yaitu teks Siwagama karya Ida Pedanda Made
Sidemen (1938), A4ji Sangkya karya Ida Ketoet
Djelantik (1947), dan Rsi Yadnya Sankya dan Yo-
ga karya Shri Rsi Anandakusuma (1973). Secara
kanonik, kedua teks terakhir dikatakan Acri
(2013) merujuk kepada teks Yogastitra Patafijali,
yang kemudian dibuktikan oleh Sindhu Gitanan-
da (2020) tidak pernah melepaskan segala dok-
trin-doktrin yang telah secara tradisional terwa-
risi dari teks-teks Tutur/Tattva Jawa Kuna. Men-
ariknya, dari seluruh studi terdahulu yang ada,
teks Siwigama belum banyak dibahas maupun
sekadar dibandingkan dengan teks-teks lain
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yang sezaman. Usaha pembahasan telah dilaku-
kan oleh Dinas Kebudayaan Provinsi Bali (2002;
2005) dengan tim yang terdiri dari dua fase
penelitian -- masing-masing dipimpin oleh I
Gede Sura (2002) dan I Nyoman Suarka (2005)
-- yang difokuskan kepada persoalan transliter-
asi, penerjemahan dan kajian isi. Hal tersebut
mungkin karena bentuk teks yang sangat pan-
jang dan kompleks, dengan kebahasaan yang
implisit ataupun kendala lain seperti pelacakan
intertekstualitas yang menunjukkan keluasan
khasanah bacaan Ida Pedanda Made Sidemen.
Oleh karena itu, studi ini berupaya menjawab
tantangan kebahasaan atau tekstualitas dan in-
tertekstualitas dengan cara membandingkan
ketiga teks, yang difokuskan membahas wacana
yoga yang terdapat dalam ketiga teks.

II. METODE

[stilah wacana yang dimaksud dalam studi
ini adalah hasil pemaknaan berdasarkan kon-
teks sesuai yang diamanatkan oleh teks secara
dominan. Oleh karena itu, wacana yoga meru-
pakan wacana dominan yang diamanatkan oleh
teks sastra Tutur/Tattva Siwaistik abad XX. Isti-
lah Tutur/Tattva mengacu kepada beragam teks
yang mengandung wacana Siwaistik, termasuk
juga wacana yang secara doktrinal sangat
berkaitan dengan sistem samkhya dan yoga
dalam khasanah sastra di Indonesia. Lalu,
Siwaisme adalah suatu paham yang berorientasi
kepada otoritas tertinggi yang disebut sebagai
Siwa.

Penelitian ini dirancang sebagai sebuah
penelitian kualitatif. Tujuan penelitian kualitatif
bersifat teoretis (Brannen, 2005:12). Data dalam
penelitian ini adalah data kualitatif yang dikum-
pulkan dengan metode pustaka, yaitu pengum-
pulan data yang bertempat pada penyimpanan
pustaka atau perpustakaan (Ratna, 2010:196).
Bentuknya adalah berupa kata-kata yang diper-
oleh dari teks Siwagama karya Ida Pedanda
Made Sidemen, 4ji Sangkya karya Ida Ketoet
Djelantik, dan Rsi Yadnya Sankya dan Yoga karya
Shri Rsi Ananda Kusuma. Data yang dikumpul-
kan dari teks-teks tersebut yang menunjukkan
paham Siwaisme yang dirujukkan dengan teks-
teks lain untuk mendapatkan keterangan secara
tegas dan jelas, khususnya berkaitan dengan
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wacana yoga.
IIIl. PEMBAHASAN

3.1. Perbandingan Ketiga Teks Tutur/
Tattva Abad XX

Teks Siwagama (SG) sekilas memang
memperlihatkan kompleksitas yang tinggi.
Kompleksitas tersebut tidak hanya karena teks
aslinya terdiri dari 347 lembar, tetapi juga kisah
di dalamnya. Terdapat tiga versi naskah: koleksi
Perpustakaan Fakultas Sastra Universitas Uday-
ana, koleksi I Tekek dari Renon, Denpasar dan
koleksi I Gusti Agung Gede Rai Suhurda dari
Mambal, Badung. Menurut Sura dkk (2002:5),
versi naskah pertama, koleksi Perpustakaan
Sastra Universitas Udayana adalah yang paling
unggul dan dipandang paling lengkap. Naskah
tersebut juga dikatakan berasal dari koleksi
Geria Tegeh, Kesiman, Denpasar. Selain itu, nas-
kah dimaksud juga dikatakan terdiri dari dua
puluh satu sargah, akan tetapi dalam hasil trans-
literasi dan terjemahannya yang dibagi menjadi
dua jilid terbitan buku hanya sampai sargah ke
dua puluh saja - kemungkinan besar, narasi per-
tama sebelum ekamasargah (sargah 1) juga tu-
rut dihitung. Hal tersebut tentu saja menambah
kompleksitas teks, tidak hanya berdasarkan
panjang teks, narasi, tetapi juga berkaitan den-
gan jumlah keseluruhan sargahnya. Pertama ka-
li membaca, teks SG menunjukkan bentuk sep-
erti teks-teks tutur Jawa Kuno, semisal Bhuwana
Kosa dan Wrhaspati Tattwa. Bentuknya sangat
khas, yaitu terdiri dari bait berbahasa Sanskerta
lalu dijelaskan menggunakan narasi berbahasa
Jawa Kuno.

Kompleksitas teks SG sedemikian men-
jadi-jadi di setiap lembarnya. Lembar pertama
seperti halnya lazim ditemukan dalam teks-teks
lontar, yang dapat dikatakan sebagai kode etik
pengarang yang berisikan doa permohonan un-
tuk keselamatan penulis. Kemudian, doa terse-
but dilanjutkan dengan permakluman yang
berisikan ungkapan kerendahan hati penulis,
“An mangkana pangaksaman iking mudhalpa
Sastra (‘Demikianlah permaklumanku sebagai
orang sangat bodoh dalam hal ilmu pengeta-
huan suci’). Kemudian, narasi teksnya diawali
dengan bait Sanskerta yang menunjukkan peng-
gunaan istilah tattwajiana mahasunyam yang
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dapat dikatakan menunjukkan kerumitan isi ke-
seluruhannya. Tokoh-tokoh yang dihadirkan ju-
ga sangat kompleks; tokoh pertama adalah raja
Pranaraga, bernama Sri Pranawati, yang menan-
yakan prihal Purwasasana (‘tradisi kuna’) kepa-
da gurunya.

Pada bagian awal ini dijelaskan juga men-
genai hakikat Sanghyang Widhi dan Sanghyang
Titah sebagai Sunya atau sepi yang kemudian
disebut Sanghyang Adisuksma. Selanjutnya pa-
da sargah pertama dimulai dengan pertanyaan
mengenai astadewata (‘delapan dewata’) dan
asal-usul Sanghyang Yamadhipa. Sargah kedua
menarasikan tentang Bhatara Guru yang memer-
intahkan para dewa ke Mahagiri untuk men-
gambil Gunung Mahameru agar dibawa ke pulau
Jawa untuk menjadi poros sebagai penahan
bukit karena pulau Jawa labil. Pada sargah keti-
ga Raja Pranawati kembali bertanya prihal pu-
lau Jawa dan sang guru menjelaskan prihal topo-
grafi pulau Jawa dan keadaan penduduknya
yang belum beradab. Kemudian, Pada Sargah 4
tokohnya berganti, yang diawali kemunculan to-
koh baru bernama Raja Kretawardhana yang
bertanya kepada gurunya Bhagawan Asmara-
natha mengenai prilaku Sanghyang Gana dan
Kumara di pertapaan. Sargah 5 diawali dengan
kisah Sanghyang Smara dan Ratih ingin bertemu
asmara, namun karena sedang khawatir akan
kemarahan Bhatara Guru, akhirnya menjelma di
pulau Jawa menjadi Sri Kulapati dan Sri Kulin-
idewi turun ke Bumi.

Selanjutnya, kisahnya berganti lagi. Pada
sargah 6 memunculkan tokoh Bhagawan Sid-
dhayoga, Sri Kili Siddhayogi, yang memiliki anak
bernama Sang Gagakaking dan Sang Bubuksah.
Sargah 7, kisahnya berganti lagi, yaitu tentang
Bhatara Guru menyuruh Sanghyang Gana meru-
wat ibunya di kuburan Daha, yang dilanjutkan
dengan percakapan Sanghyang Gana dan Sri
Durgadewi. Lalu sargah 8 mengisahkan menge-
nai perselingkuhan Sri Rupini dengan Bhaga-
wan Lotatya. Sargah ini diakhiri dengan kisah
Bhagawan Agastya yang menyetubuhi Sri Wi-
ratanu hingga hamil dan kembali ke kisah Raja
Takipati dan Sang Gagakaking. Selanjutnya,
kisahnya berganti lagi pada sargah 9. Pada sar-
gah ini dikisahkan pertama-tama tentang
Bhagawan Wasista dengan istrinya Sang Arund-
hati yang berputra Bhagawan Sakri yang meni-
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kah dengan Sang Adresyanti. Dari pernikahan
itu lahirlah Bhagawan Parasara yang kemudian
menikah dengan Sang Satyawati dan memiliki
anak Bhagawan Byasa, pengarang semua pura-
na dan kitab suci Weda yang dilanjutkan dengan
silsilah keturunan dinasti kuru, Pandawa dan
Korawa. Pada sargah 10, kisahnya dilanjutkan
dengan kekalahan Pandawa di arena perjudian
melawan Korawa sehingga harus menjalani
pengembaraan di hutan selama dua belas tahun.
Kisah pada sargah 11 dilanjutkan dengan per-
ang antara pihak Korawa dan Pandawa yang
langsung dinyatakan dimenangkan oleh Panda-
wa dilanjutkan dengan kekuasaan Yudistira. Pa-
da sargah 12 kisah kekuasaan kerajaan Hastina-
pura dengan rajanya Yudistira semakin kuat
hingga mampu mengalahkan Raja Candrabhera-
wa yang sangat sakti dengan dharma dan karma
sanyasa. Kemudian, pada sargah 13 dijelaskan
secara selayang pandang mengenai astadasa-
parwa (18 parwa Mahabharata): Adiparwa, Sab-
haparwa,  Aranyakaparwa, Wirataparwa,
Udyogaparwa, Bhismaparwa, Dronaparwa, Kar-
naparwa, Gadaparwa, Sauptikaparwa, Striprala-
paparwa, Santikaparwa, Aswamedaparwa, Asra-
mawasaparwa, Musalaparwa, Prasthanikapar-
wa, dan Swargarohanaparwa. Dalam sargah ini
ditegaskan bahwa siapapun suka mendengar
(membaca) Sanghyang Itihasa Purana, cerita
masa lampau, dan Brahmanda akan memiliki
pemahaman mengenai karma sanyasa yang
kuat, terlebih di zaman Kalisanghara.
Kemudian, tim transliterasi berubah kom-
posisinya, pada buku kedua (2005) ketua tim
penulis adalah [ Nyoman Suarka. Agak membin-
gungkan pembagian sargahnya, pada awal ter-
jemahan pada bagian ini ditulis Ekavingsati
masargah. Padahal, pada buku sebelumnya telah
berakhir sargah 13 dan seharusnya dilanjutkan
ke sargah 14, yang justru muncul disebut sargah
21 yang tidak jelas maksudnya. Dalam sargah 13
diceritakan tentang Sang Kunjarakarna, putra
Raja Dumbajaya, di negeri Pandhi, yang memuja
Sanghyang Werocana, melaksanakan ajaran
Buddha. Pada sargah 14, kisah tersebut dilan-
jutkan yang diawali dengan nasihat Maharaja
Kresna kepada Raja Nilacandra agar menghor-
mati kedudukan Maharaja Yudistira yang meru-
pakan penjelmaan Sanghyang Panca Tatagata.
Kisahnya kemudian berganti pada sargah
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15. Pada sargah ini kembali diceritakan tentang
Raja Pranawati yang kembali menghadap pen-
deta agung bernama Maha Mpu Danghyang,
dengan juru bicaranya Bhagawan Asmaranatha
dan percakapan antara Maharaja Kresna dengan
Ajuna prihal ajaran SG yang berasal dari Kirana
Puja, yang muncul dari Gayatri Puja. Lalu, sar-
gah 16, cerita kembali membahas mengenai Ra-
ja Pranawati yang sedang menanyakan kepada
Bhagawan Asmaranatha mengenai ajaran Bud-
dha Bherawa. Pada sargah 17, cerita dilanjutkan
antara Raja Pranawati, yang juga disebut Raja
Kretawardana, bertanya kembali kepada Bhaga-
wan Asmaranatha atau juga disebut Sang Catur
Asrama, mengenai ajaran Bherawa, terutama
tentang empat kanda dalam diri. Dalam sargah
18, Raja Pranawati kembali bertanya kepada gu-
runya prihal gjian pangiwa, yang menurut
Bhagawan Asmaranatha tidak boleh diterapkan
di ketiga dunia, tapi pengetahuan yang memba-
wa kesempurnaan (phalakreta), pedoman
tingkah laku (sasana), ilmu politik (nitisastra),
perbintangan (wariga), doktrin religi (tutur),
cerita (kanda), ilmu pengobatan (usada), kitab
parwa (kakawin, kidung, dan pupuh), silsilah
(pamancangah), kisah asal-usul (babad), hasil
perundingan (gunita), dan tantri.

Selanjutnya, pada sargah 19, Raja
Pranawati kembali bertanya mengenai praktik
ajaran Buddha dan riwayat Buddha, juga kisah
Pandawa dan Maharaja Kresna melawan kera-
jaan yang dipimpin Raja Candrawicandra. Di
akhir kisah, Raja Candrawicandra menerima
kekuasaan Hastina dan Maharaja Kresna dan
menerima nasihat Raja Yudistira untuk meru-
wat segala penderitaan manusia dengan ajaran
Buddha yang dimilikinya. Pada sargah terakhir,
sargah 20, kembali pertanyaan diajukan oleh
Raja Pranawati kepada Danghyang Kepakisan
prihal para pendeta yang berhasil menghadap
Sri Jagatguru, Siwa. Pada akhir kisahnya dijelas-
kan bahwa terdapat tiga kemabukan yang men-
jadi konsekuensi dari penguasaan terhadap aja-
ran, yaitu Sura (‘pikiran berani’), Saraswati (‘ke-
inginan terhadap ilmu pengetahuan’), dan
Laksmi (‘keinginan akan kekayaan’) oleh Mpu
Siddhimantra. Dengan demikian, kompleksitas
SG telah serta merta dibangun secara fragmen-
taris melalui kisah di dalam kisah, namun tokoh
paling utama di dalamnya adalah Raja Pranawa-
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ti atau Kretawardana.

Kompleksitas teks SG sangat berbeda den-
gan teks asli Aji Sangkya (AS) yang sangat ring-
kas. Teks ini disusun pada tahun 1947 oleh Ida
Ketoet Djelantik. Akan tetapi, AS telah mengun-
dang beragam tanggapan dari tahun ke tahun
berupa penyalinan kembali, penerjemahan,
transliterasi ke aksara Bali, kajian filologi, anali-
sis isi, dan analisis secara historis berkaitan
dengan wacana agamaisasi Bali. Tanggapan
berupa penyalinan kembali dilakukan oleh I
Ketut Repet dan Dewa Puji (1979). Kemudian,
transliterasi ke dalam aksara Bali dan diberi
judul “Tutur Aji Sangkya” yang disimpan sebagai
koleksi pribadi di Desa Kasimpar, Abang, Karan-
gasem (yang telah ditranskripsi dan disimpan di
Leiden University Library dan Menzies Library
di Australian National University) yang dapat
ditemukan salinannya di Pusat Dokumentasi
Budaya Bali. Lalu, penerjemahan dilakukan oleh
C. Hooykaas (1951) ke bahasa Belanda dengan
judul Cangkhya-leer van Bali dan ke bahasa In-
donesia oleh I Gde Sandhi (1973) dan Ida Kom-
ang Wisasmaya (2012). Selain itu, kajian filologi,
penerjemahan dan analisis isi dilaksanakan oleh
Yasa dan Jelantik (2008) dan Acri (2013) telah
melaksanakan studi historis-intertekstual.

Di samping itu, AS merupakan hasil trans-
formasi dari beberapa teks yang jelas disebut-
kan pada pendahuluannya. Dengan memakai
judul 4ji Sangkya, Ida Ktoet Djelantik sangat te-
gas telah mengaitkan karyanya dengan sistem
filsafat Saykhya. Jejak itu semakin jelas dengan
penjelasan Djelantik (1947:14), Samalih pan-
elasing artos yoga sane sejati, yan nyelehin saking
daging SANGKIA, mangda nyidayang jantos telas
sahananing wisayan sarwa tatwane sami,.... (‘La-
gi pula arti puncak dari yoga yang sejati, bila
ditinjau dari isi keterangan Saykhya, supaya
mampu sampai habis segala kesenangan dari
sarwa tatwa,...”). Selain itu, penyebutan istilah
yoga dan sangkia mengindikasikan bahwa ked-
ua sistem filsafat disatukan dalam AS. Jika dipa-
hami kembali penjelasan tersebut, terdapat
makna yang menegaskan bahwa yoga bersifat
praktis dan sangkia atau samkhya bersifat teo-
retis. Dalam perspektif ini, AS tidak mungkin
dipahami tanpa melihat konteks pemakaian isti-
lah-istilah dalam sistem filsafat samkhya dan Yo-
ga sesuai teks aslinya. Tidak hanya sampai di si-
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tu, terdapat wacana lainnya, yang bersifat Si-
waistik.

Seperti telah banyak dibahas peneliti-
peneliti sebelumnya, samkhya dan Yoga adalah
sistem filsafat yang mengutamakan pemahaman
prinsip yang dua atau dualisme purusa dan
prakrti, sedangkan Siwaisme mengarahkan tu-
juan kepada monisme, namun tetap melalui ja-
lan dualisme (Bernard, 1999:130). Pencampur-
bauran ketiga sistem ini dapat dibaca dengan
jelas dalam AS. Suamba (2016:300-1) menegas-
kan bahwa Siwaisme melalui penelusuran terh-
adap sekte-sekte di India dan Bali, telah mengal-
ami proses yang sangat dinamis dan berusaha
menemukan yang terbaik. Yang dimaksud seb-
agai “yang terbaik” adalah yang sesuai dengan
iklim intelektual dan budaya Jawa (baca: lokal)
yang digunakan untuk melestarikan pemaha-
man asali dengan memberikan interpretasi baru
terhadap yang telah eksis sebelumnya.

Sejalan dengan itu, teks AS, berdasarkan
temuan Sindhu Gitananda (2020) juga dibangun
seturut dengan samkhya dan yoga sehingga
dapat dikatakan sebagai samkhya-yoga siwaist-
ik. Dalam kerangka tersebut, dalam teks AS per-
tama-tama dijelaskan mengenai hakikat Si-
watattwa dan Mayatattwa yang kemudian
mengejawantah menjadi purusa dan pradhana.
Selanjutnya, jika telah memahami teks Samkhya
(Karika) dan Yogastitra, teks ini tidak terlalu su-
lit dibaca karena seluruh doktrin samkhya dari
Buddhi sampai Panca Mahabhiita terdapat di
dalamnya. Begitu juga dengan yoga yang ter-
dapat di dalamnya juga dapat dibandingkan
dengan prinsip-prinsip yang terdapat dalam
Yogastitra. Akan tetapi, seperti temuan Sindhu
Gitananda (2020), pemahaman terhadap prin-
sip-prinsip tersebut harus juga merujuk kepada
teks-teks Tutur/Tattva yang telah berkembang
sebelumnya, di masa Jawa Kuno.

Berbeda dengan kedua teks di atas, teks
Rsi Yadnya Sankya dan Yoga (RYSY) ditulis dalam
bahasa Indonesia dan dipublikasikan di Klung-
kung pada tahun 1973. Seperti telah disebutkan
dalam pendahuluan, teks ini disusun oleh Shri
Rsi Ananda Kusuma (1912-1992); beliau sebe-
lum ditasbihkan (melalui proses diksa) menjadi
pandita (sulinggih) bernama Gusti Ngoerah
Sidemen. Teks ini diharapkan menjadi rujukan
utama ‘Hinduisme yang sebenarnya’ bagi ma-
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syarakat Bali sehingga dapat memahami secara
lebih mendalam pengetahuan mengenai latar
belakang filsafati dan menekankan kepada as-
pekkebatiniahan dariagamanya (Acri, 2013:77).
Secara tegas Shri Ananda Kusuma (1973:1) me-
nyatakan bahwa buku yang disusun agar dapat
menambah dan meningkatkan pengetahuan
ketuhanan karena di dalam buku ini tertera
Tattwa yang patut diketahui, dipelajari dan
sedapat mungkin terus dilaksanakan. Selain itu,
kebahagiaan bagi umat Hindu Dharma juga
menjadi harapan dengan terbitnya buku terse-
but. Seperti halnya dalam teks-teks sebelumnya,
dalam teks RYSY tertuang kata-kata yang mem-
perlihatkan kerendahan hati penulis, “Dan akh-
irnya, kami mohon maaf apabila terdapat
kekurangan atau kesalahan sesuatu di dalam
buku ini.”

Seperti halnya kedua teks sebelumnya,
Shri Rsi Ananda Kusuma juga menggunakan be-
berapa sumber yang disebutkan dalam daftar
pustakanya, yaitu Rsi Shasana, Wrehaspati
Tattwa, Swa(s)tika Sutra, dan Kundalini Yoga. Se-
lain itu, disebutkan juga nama seorang penulis
yaitu Swami Sivananda. Buku tersebut dibagi
menjadi tiga bagian sesuai judulnya, yaitu Rsi
Yadnya, Sankya dan Yoga. Pada bagian Rsi Yad-
nya secara tegas dijelaskan bahwa manusia
dapat hidup mendekati kesempurnaan apabila
ia mempunyai pemimpin, penuntun atau pem-
bimbing yang disebut Guru yang diangkat oleh
Yang Mahakuasa atau Ishwara karena telah ber-
budu Sattwam. Hal ini menegaskan otoritas
yang dimiliki seorang guru dalam terminologi
Rsi dan Bhagawan sebagai Guru Dewa atau Guru
Jagat. Selain itu juga dijelaskan bahwa tugasnya
adalah menyebarkan ilmu pengetahuan sekala-
niskala (‘duniawi dan akhirat’), wahya adhyat-
mika (‘pengetahuan mengenai hakikat atma
atau jiwa') kepada manusia agar suka berusaha
menjalankan Dharmanya masing-masing seper-
ti Maharsi Vyasa menulis Veda (Kusuma, 1973:4-
6). Singkatnya, pada bagian ini dijelakan siapa-
pun dapat menjadi Rsi jika tugas pemahaman
dan penyebaran pengetahuan tersebut dapat di-
laksanakan dengan baik.

Selanjutnya pada bagian Sankhya dijelas-
kan tujuan dari ajaran Sankhya adalah memaju-
kan jiwa manusia agar suci nirmala atau men-
galami keterpisahan dengan keduniawian yang
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ditempuh dengan jalan pengetahuan yang prak-
tis. Di samping itu, secara tegas dikatakan bah-
wa ajaran Sankhya tidak dapat dipisahkan den-
gan ajaran Yoga karena memiliki satu tujuan
yang sama (Kusuma, 1973:9). Kemudian dalam
menjelaskan bagian Sankhya tersebut jelas ter-
baca bahwa penulis merujuk penjelasan dan ga-
ya dari teks Wrhaspati Tattwa. Atau, secara te-
gas bagian ini menjadi semacam ringkasan den-
gan pembahasaan kembali teks kuno tersebut.
Kemudian pada bagian Yoga Shri Rsi Anan-
da Kusuma secara tegas di awal menyebut isti-
lah Sadangga Yoga yang terdiri dari pranaya(ma)
yoga, pratyahara yoga, dharana yoga, dhyana
yoga, tarka yoga, dan samadhi yoga. Pada bagian
ini juga dijelaskan bahwa keenam yoga agar ku-
kuh kuat patut dijaga dengan Dasasila (Kusuma,
1973:60). Bagian ini juga sebenarnya sangat
dekat dengan teks Wrhaspati Tattwa seperti se-
belumnya. Yang menarik kemudian terdapat
pembandingan antara Sadangga Yoga dengan
Astangga Yoga. Secara khusus Astangga Yoga di-
maksud terdiri dari Yama, Niyama, Asana,
Pranayama, Pratyahara, Dharana, Dhyana dan
Samadhi dengan merujuk kepada buku Kundali-
ni Yoga. Selain itu, tidak seperti diketahui sebel-
umnya bahwa yama terdiri dari lima bagian, be-
gitu juga dengan niyama, dalam buku RYSY ter-
dapat sepuluh yama dan sepuluh niyama. Begitu
juga dengan asana yang dijelaskan sebenarnya
terdapat 840.000 jumlah keseluruhannya, na-
mun hanya 84 yang paling baik dan yang berfae-
dah ada 32 macam, sedangkan yang dijelaskan
hanya 8 asana, begitu juga dengan tempat mel-
atih yoga ada 8, dan makanan dan minuman
disebutkan 10 (Kusuma, 1973:65-66). Dengan
demikian, penjelasan untuk yoga ini merupakan
ringkasan dari buku Kundalini Yoga tersebut.
Perbedaan yang paling kentara dari ketiga
teks adalah penggunaan bahasanya: teks SG
menggunakan bahasa Jawa Kuno, 4ji Sangkya
berbahasa Bali, dan Rhsi Yadnya Sankya dan Yo-
ga berbahasa Indonesia. Hal ini menarik bahwa
wacana yoga terus menerus berkembang den-
gan penyesuaian-penyesuaian dari segi keba-
hasaan yang lebih berterima di masyarakat ses-
uai kebutuhan pemahaman itu sendiri. Tentu,
dari sini terdapat gambaran bahwa paradigma
tren wacana berbanding lurus dengan perkem-
bangan orientasi kebahasaan yang ditunjukkan
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oleh ketiga teks. Jika kembali juga menengok pe-
riodisasi ketiganya, yaitu antara 1938, 1947 dan
1973, menunjukkan bahwa setiap generasi me-
miliki cara dan preferensinya sendiri dalam me-
mahami yoga dalam kerangka Siwaisme.

3.2. Wacana Yoga dalam Teks Tutur/
Tattva Abad XX
3.2.1.Wacana Yoga
Siwagama
Pada umumnya, setiap teks yang men-
gandung kata Siwa terdapat semacam episteme
yang lazim disebut sebagai yoga. Secara lebih
umum, Sura dan Yasa (2011:18) menjelaskan
bahwa ajaran Yoga hampir selalu kita dapati
dalam kitab-kitab ajaran agama Hindu berbaha-
sa JK. Wacana yoga dapat dikatakan menjadi
kanon atau ajaran otoritatif dalam memahami
segala bentuk praktik keagamaan, terutama
yang merujuk kepada kebatiniahan. Seperti
dijelaskan Sura dkk. (2002:7) teks SG sarat den-
gan istilah atau ungkapan-ungkapan keagamaan
yang berhubungan dengan upacara yang dilako-
ni umat Hindu di Bali. Jadi, dalam kerangka
pemahaman ini terjadi semacam saling penga-
ruh antara teks dan konteksnya dalam praksis
keagamaan masyarakat, yang secara herme-
neutis membentuk suatu horison yang mem-
bentuk suatu pengalaman bersama dalam me-
mahami teks dan konteksnya. Horison bersama
tersebut kemudian memiliki satu episteme yang
disebut yoga.
Seperti telah digambarkan secara umum
di atas, membaca teks SG sangat sulit karena
kompleksitasnya dari segi bentuk dan wacana.
Pembacaan harus benar-benar dilaksanakan se-
cara serius penuh konsentrasi. Jika tidak, pem-
baca dapat mengalami kebingungan dan terje-
bak untuk mengatakan bahwa teks tersebut “ti-
dak enak dibaca,” terlebih karena kesulitan me-
mahami aspek kebahasaan yang bertalian den-
gan konteks kebudayaan dan keagamaan yang
dianut di Bali, begitu juga gaya penyajian narasi
atau cerita di dalamnya. Namun, secara bentuk
teks ini dapat dikatakan sebagai cerita berantai
(clock stories) (bdk., Suarka, 2007:4). Dari segi
bentuk tersebut memang sangat mirip dengan
teks Tantri Kamandaka Jawa Kuna. Seperti juga
telah dijelaskan di atas, teks ini sebenarnya
mengandung percakapan yang melibatkan Raja

dalam Teks
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Pranawati dengan gurunya, Dhanghyang Asma-
ranatha, berkaitan dengan segala hal yang me-
nyangkut ke-Siwa-an dan ke-Buddha-an yang
diramu dalam bentuk prosa. Dalam rangka
penjelasan-penjelasan tersebut wacana yoga
mengisi setiap dasar pemahaman sebelum
menjelaskan kisah selanjutnya.

Terlepas dari semua itu, teks SG menun-
jukkan suatu pemahaman praktis dalam mema-
hami istilah yoga yang berarti hubungan. Sura
dkk. (2022:38) menjelaskan secara spesifik
adalah hubungan antara roh yang berpribadi
dengan roh yang universal. Dengan begitu, teks
SG telah mengembalikan makna kata tersebut
kepada akarnya, yaitu sesuai pengertian yuj. Di
awal wacana, dalam teks tersebut dijelaskan
bahwa Raja Pranaraga menanyakan prihal aja-
ran yang sangat rahasia kepada gurunya di Maj-
apahit, yang disebut Purwasasana (tradisi kuno)
(hana tattwa mahasunya ngaranya, yateka pa-
takwanira Sri Pranaraga ri sang sinanggah catur
asrama, haneng wilatikta, ndan kadi lwirning
tattwa purwwasasana,...). Untuk menjawab per-
tanyaan tersebut kemudian prihal dasar ontolo-
gis kemengadaan segala realitas (asal dan tu-
juan seluruh alam semesta [apan sira sangkan
paraning rat kabeh]) yang berasal dari Sunya
yang kemudian disamakan dengan Sanghyang
Widhi dan Sanghyang Titah. Keduanya juga dise-
but Sanghyang Adisuksma (‘realitas absolut tan-
pa rupa’) yang kemudian berkeinginan mencip-
takan dunia. Atas dasar keinginan tersebut diki-
sahkan muncul dewa dari dalam batinnya, lalu
melakukan yoga.

Dari sinilah pemahaman mengenai wa-
cana yoga dimulai. Yoga pertama disebut
ekaksana yang melahirkan windhu. Dengan
demikian, yoga pertama yang dihasilkan Sang-
hyang Adisuksma menciptakan semacam bu-
latan (windu) yang mengandung cahaya. Yoga
ini kemudian berlanjut ke tahap kedua, sebagai
berikut. Jika dibandingkan dengan teks Samkhya
Karika (lih. Sura dkk, 2022; Wezler dan Motegi,
1998), kita dapat menemukan bahwa prakrti-
lah yang muncul paling awal, sebagai penyebab
paling awal. Jadj, istilah windhu dapat disejajar-
kan dengan prakrti.

Dalam dua tahap yoga, secara implisit
yang dimaksud yoga merupakan hubungan an-
tara Sanghyang Adisuksma dengan keinginan-

ISSN: (p) 1693 - 0304 (e) 2620 - 827X

nya yang justru mengejawantahkan atau men-
ciptakan sesuatu disebut windu, kemudian dari
sana muncul yang dikotomis, serba dual: at-
matattwa dan mayatattwa atau disebut purusa
dan pradhana atau rama-rena. Yang menarik
adalah kemunculan istilah seperti Wewelan un-
tuk menggantikan windu dan rama-rena untuk
menggantikan atmatattwa dan mayatattwa. Ga-
ya bahasa simili atau analogi tersebut kemudian
memungkinkan bagi masyarakat awam secara
praktis memahami maksud penuturan tersebut.
Dengan demikian, kesan tersebut kemudian me-
munculkan suatu pemahaman umum yang
dapat dipahami terhadap sesuatu hal yang se-
benarnya rumit dan abstrak. Artinya, dalam
upaya tersebut terjadi semacam kontekstualisa-
si, yaitu membawa sesuatu yang sulit menjadi
mungkin dipahami demi kesepahaman bersama
(Gadamer, 2004).

Selanjutnya, pada yoga ketiga Sanghyang
Adisuksma dikatakan muncullah Sanghyang
Tripramana. Pada yoga ketiga ini kemudian
muncul semua hal yang serba tiga (tri): bayuy,
sabda, dan idép; tripurusa; tryantahkarana; tri-
gunatattwa; triwindu; sakala niskala Sunyata;
dan dapurtiga. Semuanya itu dikatakan menyu-
sup (sumuruping) pradhanatattwa. Jika mem-
bandingkannya dengan teks Samkhya Karika
atau Yogasutra (Sura, dkk. 2022; Wezler dan
Motegi (eds.), 1998), yang disebut tri pramana
(‘sumber pengetahuan yang benar’) adalah
drsta atau pratyaksa ‘persepsi, pengalaman’,
anumana ‘inferensi’, dan aptavacana atau agama
‘testimoni yang valid, sedangkan dalam teks SG
dijabarkan menjadi bayu (‘nafas, tenaga’), sabda
(‘suara’), dan idép (pikiran). Penjabaran ini ten-
tu saja sesuai konteks pemahaman yang dianut
dalam kebudayaan Bali. Tetapi, penjelasaannya
kemudian dikontekstualkan, misalnya dengan
menyamakannya dengan pikiran sadar yang di-
miliki bayi di dalam kandungan.

Kemudian, dalam SG dijelaskan pada yoga
keempat Sanghyang Adisuksma memunculkan
yang berjumlah empat. Dalm yoga keempat ini
segala yang empat tersebut menggunakan pe-
markah catur. Penggunaannya juga dikaitkan
dengan arah mata angin (lor, kidul, wetan, kulon
‘utara, selatan, timur, dan barat’), yang dalam
kebudayaan Bali seringkali disebut catuspata
‘penguasa perempatan jalan’ atau caturlokapala
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‘pelindung empat penjuru’. Kemudian, istilah
catursiksma berbeda dengan penggunaan
stiksma dalam Jiiana Siddhanta, nama Siwa seb-
agai sad-amsa: suksmasiva, suksmatarasiva,
paramasuksmasiva, atisitksmasiva, dan
mahasiksmasiva (lih. Soebadio, 1971; 1985:136-
7). Tetapi kemudian muncul istilah grha yang di-
katakan sebutan yang digunakan para pujangga
(kawi), mengingatkan kepada Nagarjuna yang
menyusun semacam glosari Buddhis berjudul
Dharma-Samgraha, yang berkaitan dengan
caturlokapala: Dhrtarastra, Virtipaksa,
Virtudhaka, dan Kubera. Yoga keempat ini juga
kemudian memunculkan yang disebut samar
(‘samar, tersembunyi’ [lih. Zoetmulder,
1994:997]).

Begitu juga pada yoga kelima, dalam teks
SG digunakan istilah parica. Penggunaan istilah
parica tentu didasarkan kepada yoga kelima
(kaping limana). Dalam prinsip evolusi Samkhya,
paiica tanmatra dan pafica mahabhiita meru-
pakan sepuluh doktrin (Tattwa) terakhir, begitu
juga yang terdapat dalam teks-teks Tutur/Tatt-
va Jawa Kuno. Lalu, penggunaan istilah andaka-
ra (‘kegelapan, mimpi’ [lih. Zoetmulder,
1994:37]) sebagai penjelasan lebih lanjut dapat
memberikan gambaran prinsip yoga yang di-
maksud berkaitan dengan kegelapan. Istilah lain
juga muncul, yaitu panupe(m)nan, yang dalam
hal ini belum ditemukan definisi maupun jejak
penggunaannya, tetapi biasa digunakan juga un-
tuk menyebut mimpi (kata dasar sumpena ‘im-
pian’ [lih. Warna, 1990:675]).

Lalu, pada yoga keenam, dalam teks SG
merujuk kepada penciptaan bumi dan lautan.
Pada beberapa bagian teks SG juga ditemukan
beberapa kali penggunaan istilah yoga, misalnya
pada paragraf menjelang akhir ekamasargah,
sebagai berikut.

“.., ka pinaka stri de Bhagawan Kasyapa,

sake Bhagawan Dhaksa, anak Bhagawan

Marici sira kabeh mijil saking yoga dhara-

na sira.”

Terjemahannya:

“ Mereka menjadi istri Bhagawan
Kasyapa, sebagai putra Bhagawan Dhaksa,
anak Bhagawan Marici, yang juga melahir-

kan putra dari yoga (dharana)nya.” (Sura,
dkk. 2002:186)
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Sesuai penjelasannya di atas, terdapat isti-
lah yoga dharana yang lebih dekat dengan
pengertian yoga sebelumnya yang berarti
hubungan, konsentrasi bathin. Tetapi, justru
dari yoga tersebut memunculkan ciptaan atau
melahirkan keturunan. Dalam hal ini, yoga dapat
dipahami juga sebagai suatu praktik yang ber-
buah sesuatu atau memiliki tujuan regenerasi.
Yoga yang dilakukan Bhatara Guru menyebab-
kan batinnya terbagi dua, yang dari pembelahan
batin tersebut melahirkan Bhatara Dharmaraja,
yag kemudian dinobatkan dengan air suci
Siwamba dan diberi nama (gelar) baru sebagai
Sang Resi Siddiwasitadewa. Dalam pengertian
ini, yoga menjadi istilah yang justru melahirkan
evolusi dalam bentuk keturunan, yang lebih
dekat dengan Samkhya. Hal ini tentu berbeda
dengan pemahaman yoga sebagai sistem yang
justru membuahkan suatu involusi (lih. Sura,
dkk. 2022).

Pengertian yoga kemudian berubah lagi,
tidak lagi berbuah keturunan atau generasi,
tetapi memunculkan air suci. Hal ini seperti
fragmen yang terdapat dalam Siwa Purana keti-
ka air menyembul dari rambut Siwa. Hal terse-
but dijelaskan tersebut sebagai berikut.

“..., tirtha iki mijil ing yoganira Bhatara Gu-

ru nguni sédang Sinewa de Sanghyang

Nawadewata, asing tiniban tirtha ika,

Sudha lilang pariptrna.”

Terjemahannya:

“Air suci itu muncul pada saat yoga Bhatara
Guru dulu, ketika sedang dihadap oleh
Sanghyang Nawadewata. Setiap yang di-
perciki air suci itu akan menjadi bersih
sempurna.” (Sura, dkk. 2002:281)

Selain yoga dengan pengertian di atas,
yang berorientasi penciptaan atau generasi dan
memunculkan air suci (tirtha), terdapat juga
pengertian lain, yaitu yoga dengan orientasi lain
yang disebut prayoga sandhi, yang diterjemah-
kan menjadi yoga gaib oleh Sura, dkk.
(2002:285). Dalam teks Tattwa JAaana juga dite-
mukan istilah yang sama, yang merujuk kepada
pengertian tujuh tingkatan yoga yang mengan-
tarai antara sadangga yoga (‘enam tahap yoga’)
seperti yang terdapat dalam Wrhaspati Tattwa
dan astangga yoga (‘delapan tahap yoga’) sep-
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erti dalam Yogasiitra Patanjali (lih. Gitananda,
2020; Sura, dkk. 2022). Istilah prayogasandhi
juga ditemukan dalam Jiana Siddhanta yang
merujuk kepada pengertian bahwa seorang bi-
jak yang sejati mencapai tingkat pembebasan le-
wat pengetahuannya mengenai prayogasandhi
(Soebadio, 1985:8). Dengan demikian, istilah
tersebut dalam teks SG dapat merujuk kepada
pengertian yang sejalan sebagai suatu praktik
yoga seperti yang dijelaskan dalam Tattwa Jiiana
dan Jiiana Siddhanta.

Dinamika pengertian yoga dalam teks SG
berlanjut. Selain itu, dijelaskan juga gangguan
dalam pelaksanaan yoga yang disebabkan oleh
triguna. Yang pertama gangguan yang disebab-
kan oleh rajah: Darsana (‘penampakan wajah’),
wodhawya (‘suara yang membuat pandai tiba-
tiba’), dan gandha (‘bau harum semerbak’). Se-
lain itu, gangguan yoga yang bersifat rajah juga
menyebabkan tubuh berayun seperti terangkat-
angkat seperti dijelaskan di atas.

Lalu, terdapat juga gangguan atau rintan-
gan (upasarga) yang bersifat tamah terjadi juga
kepada tubuh orang yang beryoga. Gangguan
pertama adalah tubuh terasa kekar (kadi géng-
géngén). Lalu, gangguan selanjutnya tubuh sep-
erti berbuah (mabwat) dan terasa sejuk (matis
inidép). Akan tetapi, salah satu bagian triguna,
sattwa, tidak pernah disebutkan sebagai gang-
guan. Terdapat kemungkinan bahwa sattwa ti-
dak pernah disebut gangguan atau justru men-
jadi kondisi yoga yang sifatnya ideal tanpa gang-
guan.

3.2.2. Wacana Yoga
dalam Teks Aji Sangkya

Sura dan Yasa (2011:18) menjelaskan
bahwa ajaran Yoga hampir selalu kita dapati
dalam kitab-kitab ajaran agama Hindu berbaha-
sa Jawa Kuno. Seperti juga disebutkan dalam AS
dalam pendahuluannya bahwa teks ini disusun
berdasarkan sepuluh teks, seperti Buanakosa,
Wrehaspati-tatwa, Tatwadnyana, Brahmanda-
purana, Panca-wingsati-tatwa, Nirmaladnyana,
Sanghiang Dasa-atma, Sarasamuscaya, lontar
Samadi, Caturyuga Widisastra, Sapta Buana, ter-
masuk Buku Yogasutra (YS). Hal ini berarti bah-
wa dalam AS terdapat doktrin-doktrin yang ter-
dapat dalam YS kendatipun dipadukan dengan
doktrin-doktrin dari teks-teks lainnya. Acri
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(2013:85-98) telah menjelaskan keterkaitan
banyak “kitab” secara mendasar berdasarkan
kategori yang ditemukan, terutama di dalam be-
ragam teks sampai pada YS. Perbedaan men-
colok yang ditemukan adalah pada Yama dan Ni-
yama bahwa dalam AS kesepuluh (panca yama
dan panca niyama) tidak disebutkan satu per sa-
tu, namun hanya dirangkum secara umum (Acri,
2013:92). Selain itu, secara sinkronik, kesamaan
yang ditemukan adalah pada aspek astangga yo-
ga, yaitu yama, niyama, asana, pranayama,
pratyahara, dharana, dhyana, dan samadhi (Ac-
ri, 2013:87).

Berkaitan dengan kesamaan itu, Acri
(2013:96) kemudian berpendapat bahwa Ida
Ktoet Djelantik mempelajari status unggul dari
Yoga Patanjali dalam lingkaran Hindu kontem-
porer melalui kontak langsung dengan (neo)
Hindu India. Berkaitan dengan hal tersebut, ke-
cenderungan keagamaan di Hindu India kon-
temporer yang banyak berdasarkan Vedanta
memilih doktrin Yoga Patanjali sebagai salah sa-
tu cara yang berterima untuk mencapai kelepas-
an (Acri, 2013:95). Dengan demikian, dengan
memasukkan doktrin YS ke dalam AS, Jelantik
telah mereformasi atau merekonstruksi paham
Siwa -yang memunculkan istilah Yoga-Siwa—
yang merupakan dasar dari Hindu JK yang diad-
opsi di Bali. Dengan mengadopsi Yoga Patanjali,
Jelantik melakukan suatu sintesis doktrinal den-
gan penekanan pada aspek praktik dari sistem
Yoga tersebut. Namun, antara Yoga Siwa dengan
Yoga Patanjali -berdasarkan penelusuran pada
teks-teks Jawa Kuna—terdapat perbedaan yang
mencolok adalah pada pemahaman kata sama-
dhi, yang menurut Acri (2013:97) dalam sistem
Yoga adalah isolasi spirit (baca: jiwa) dari piki-
ran, namun dalam AS dipahami sebagai kema-
nunggalan dengan Tuhan, Siwa.

Uniknya, dalam AS, Siwa dalam sebutan
Siwatma juga merupakan Sanghiang Iswara.
Oleh karena itu, secara prinsip dapat dipahami
bahwa walaupun entitas yang Siwa dan I$vara
itu disamakan, namun perlakuannya dalam ked-
ua teks jelas berbeda. Dengan begitu, dapat se-
cara implisit dipahami bahwa paradigma Yogas-
utra adalah kebertuhanan, pemujaan, transen-
dental. Seperti sudah banyak dijelaskan, sesuai
dengan prinsipnya, kata ‘yoga’ berasal dari ‘yuj’
yang berarti menghubungkan. Artinya, terdapat
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“keterlepasan” yang kemudian perlu dihubung-
kan berdasarkan arti kata ‘yoga’ tersebut. Den-
gan kata lain, keberhubungan kedua entitas
purusa dan I$vara bersifat monologis dari bawah
ke atas atau teologis.

Sedangkan dalam A4S, Siwa dan Siwatma
bersifat historis, terdapat koneksi langsung an-
tara masa lalu dan masa kini. Koneksi ini bersi-
fat hermeneutis-dialogis, dua arah, ada-menga-
dakan satu dengan yang lainnya. Terdapat
hubungan tradisional, yaitu hubungan antara
yang universal dengan yang partikular (Gadam-
er, 2004:375). Sekali lagi, hubungannya dua
arah, atas ke bawah dan bawah ke atas. Keduan-
ya adalah entitas yang satu. Keberbedaan Siwa
dan Siwatma terjadi atau tercipta karena Siwa
terpengaruh acetana, ketidaksadaran. Jadi, Siwa
merupakan entitas yang kemudian berbeda-be-
da karena tingkat kesadaran yang menurun. Art-
inya, tidak ada perbedaan antara Siwa dan Si-
watma, karena keduanya adalah satu, tunggal.
Oleh karena itu, tidak ada pemujaan, tetapi lebih
kepada penyadaran. Dengan kata lain, Siwa
adalah kesadaran yang disadari, bukan dipuja
seperti [$vara dalam Yogasutra, karena sejatinya
[a adalah entitas yang telah ada dan tidak per-
nah jauh terpisah.

Pemahaman mengenai dualisme purusa
dan prakrti dalam Yogasutra adalah pandangan
bahwa tujuan Yoga adalah "membebaskan ma-
nusia dari penyakitnya” (Bernard, 1999:87). Se-
perti dijelaskan pada bagian awal baik SK dan
YS, terdapat tiga jenis penyakit 'duhkhatraya’,
yaitu ‘adhyatmika’ (sakit internal), ‘adhibhauti-
ka’ (penyakit eksternal atau dari alam), dan 'ad-
hidaivika’ (sakit karena kekuatan adikodrati)
(Saraswati, 2008:95). Ketiga penyakit ini terjadi
karena kemelekatan dengan dunia. Kemeleka-
tan ini hanya dapat dihindari dengan pemaha-
man (viveka) terhadap dualisme, mengetahui
purusa dan prakrti, dan melepaskan purusa dari
prakrti melalui jalan yoga.

Berbeda halnya dengan AS, kata 'prakrti’
tidak dipakai, tetapi ’‘predana’ atau 'pradhana’.
Pengertian yang diberikan cenderung positif,
memiliki posisi saling melengkapi bersama
purusa. Bahkan hubungan purusa-pradhana bi-
sa berbalik menjadi pradhana-purusa. Setelah
memahami hakikat hubungan dualistik dalam
Yogasutra dan AS, kemudian kedua teks
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menjelaskan bahwa kedua purusa dan prakrti/
pradhdna bertemu pada Citta atau cita. Kata ‘cit-
ta’ dalam Yogasutra disebut secara eksplisit dari
awal teks hingga akhir -bab | Samadhi Pada, bab
Il Vibhuti Pada, dan bab IV Kaivalya Pada. Kata
“citta” seringkali diterjemahkan sebagai pikiran
(mind) (bdk. Acri, 2011a:484). Pikiran yang
merupakan rintangan disebut ‘vrtti. Bhattacha-
ryya (2008:284) menjelaskan bahwa dalam yo-
ga segala realisasi diwujudkan dengan mengh-
endaki (willing) yang bukan di luar (outward
willing) tetapi di dalam (inward willing); kehen-
dak yang tidak menghendaki (nivrtti) dan bukan
kehendak yang menghendaki (pravrtti). Untuk
mencapai nivrtti, astangga yoga (yama, niyama,
asana, pranayama, pratyahara, dharana, dhya-
na, dan samadhi) menjadi dasar episteme yang
disyaratkan dalam AS yang bersesuaian dengan
Yogasutra Pataijali.

3.2.3. Wacana Yoga dalam Teks Rsi Yad-
nya Sankya dan Yoga
Wacana yoga dalam teks Rsi Yadnya
Sankya dan Yoga (RYSY) diawali dengan elabora-
si mengenai tahapan yoga seperti disebut di atas
sebagai yoga-$iwa yang secara spesifik disebut
sadanggayoga. Tentu hal ini menyiratkan keter-
hubungan erat antara teks RYSY dengan teks-
teks Siwaisti Jawa Kuno, dalam hal ini Wrhaspati
Tattwa. Tentu hal ini merujuk kepada kategori
sadangga yoga yang dijelaskan, yaitu
pranaya(ma) yoga, pratyahara yoga, dharana
yoga, dhyana yoga, tarka yoga, dan samadhi yo-
ga. Secara khusus dijelaskan mengenai samadhi
yoga sebagai suatu keadaan yang terlepas dari
catur kapana: tahu, diketahui, pengetahuan, dan
mengetahui. Keadaan ini dinilai sudah sampai
kepada keadaan ke-yogishwara-an dengan men-
gadopsi tiga kategori ke-siwa-an seperti yang
disebutkan dalam Schomerus (2000): Sat (reali-
tas sejati), cit (pengetahuan), dan ananda (keba-
hagiaan). Hal tersebut merujuk kepada penya-
maan antara Ishwara dengan Shiwa (Kusuma,
1973:61).

Penyamaan ini tentu menarik karena
dalam RYSY, Shri Rsi Ananda Kusuma (1973) ti-
dak ingin meninggalkan tradisi yoga Jawa Kuno
sambil mengakui otoritas tradisi yoga Patafijali
yang semakin dominan dalam kaitan dengan
wacana yoga pada abad XX. Hal tersebut dite-
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gaskan dengan pengadopsian astangga yoga
(Kusuma, 1973:63), seperti halnya yang terjadi
dalam Aji Sangkya. Penjelasannya diawali den-
gan menyatakan, “Asthangga Yoga patut diketa-
hui setiap orang yang ingin mencapai kesadaran
Jiwanya, maka Yama, Niyama dan Asana ini per-
lu dijelaskan.” Penjelasan tersebut tentu didasa-
ri pemahaman bahwa sadangga yoga yang ter-
dapat dalam Wrhaspati Tattwa tidak mengand-
ung ketiga angga (tahapan) yang disebutkan di
atas. Kendatipun, dalam teks Jawa Kuno terse-
but telah terdapat dasasila yang merujuk kepa-
da yama dan niyama, tetapi perbedaannya telah
disadari dalam RYSY, seperti juga telah dijelas-
kan secara terperinci dalam Sindhu Gitananda
(2020).

Kemudian, menariknya adalah tahapan
yama dan niyama yang dimaksud justru menun-
jukkan perbedaan yang signifikan baik dengan
yang terdapat dalam Wrhaspati Tattwa dan yoga
Patafijali karena justru masing-masing memiliki
jumlah 10, atau dapat dikatakan juga sebagai
‘dasasila yama dan dasasila niyama’. Yama di-
katakan terdiri dari anresangsya (‘tidak me-
mentingkan diri sendiri’), ksama (‘kasih sayang
dan pengampunan’), satya (‘benar dan meny-
enangkan makhluk hidup’), ahimsa (tidak mem-
bunuh, menyiksa, dan menyakiti’), dama (‘tahu
dan dapat menasehati diri sendiri’), arjawa (‘tu-
lus ikhlas dan mempertahankan kebenaran’),
priti (‘perasaan sama dengan makhluk lain’),
prasada (‘hati bersih dan suci’), madurya (‘ber-
bicara dan berkelakuan menyenangkan hati’),
dan mardawa (‘tahu menempatkan diri’). Se-
dangkan, 10 niyama adalah dhana (‘memberi
punya kepada orang lain’), ljya (‘berbakti kepa-
da Dewa dan Pitra [leluhur]’), tapa (‘tahan men-
derita panas dan sebagainya’), dhyana (‘mere-
nung dan memuja Shiwa’), swadhyaya (‘mempe-
lajari buku suci’), upasthanigraha (‘mengatasi
hawa nafsu kelamin’), brata (‘taat dan memeli-
hara jiwa dengan usaha yang suci’), upawasa
(‘berpuasa menjelang hari raya’), mona (‘diam
dan tenang saat bersemadhi’), dan snana (‘tetap
madi dan kemudian memuja’) (Kusuma,
1973:64-65). Penjabaran tersebut tentu mene-
gaskan posisi teks yang dirujuk, seperti Rsi Sa-
sana, Swa(s)tika Sutra, dan Kundalini Yoga.

Yang paling spesifik adalah bagian asana
(‘sikap’) yang tentu saja berbeda dengan tradisi
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yoga Jawa Kuno maupun tidak terdapat dalam
Yogasutra Patafijali yang dikatakan berjumlah
840.000 jenis yang dibuat oleh Shiwa, yang pal-
ing baik berjumlah 84 dan yang paling berfae-
dah sebanyak 32. Namun, dari keseluruhan yang
disebutkan tersebut, yang dijelaskan hanya ber-
jumlah 8, yaitu padmasana (‘sikap dalam berse-
madhi’), siddhasana (‘sikap untuk mendapatkan
kekuatan’), swastikasana (‘sikap untuk meny-
enangkan hati’), sukhasana (‘sikap untuk orang
tua’), sirshasana (‘sikap untuk kekuatan rohani
atau niskala"), sarwangasana (‘sikap untuk pen-
gobatan penyakit dan membangunkan kundali-
ni shakti’), matsyasana (‘sikap untuk menguran-
gi penyakit asthma, TBC, dan bronchitis’), dan
pascimottasana (‘sikap untuk melemaskan tu-
lang, menghindari kegendutan, dan menyem-
buhkan kencing manis’) (Kusuma, 1973:65-67).
Sekali lagi, perlu ditegaskan kembali, perkem-
bangan wacana yoga yang dapat dibaca dalam
RYSY tentu berdasarkan tren wacana yang
berkembang pada zaman buku tersebut disu-
sun. Selain itu, buku yang secara spesifik dirujuk
adalah Kundalini Yoga yang disusun oleh Swami
Sivananda, memang telah dikenal luas bagi pem-
baca yang pada waktu itu sangat menyenangi
wacana-wacana yoga yang berkaitan dengan
kundalini.

IV. PENUTUP

Pembahasan terhadap teks-teks Tutur/
Tattva di atas telah memberi gambaran bagaima-
na perkembangan wacana yoga dari generasi ke
generasi sampai pada abad XX. Ida Pedanda
Made Sidemen dapat dikatakan sebagai genera-
si pertama menandaskan pemahaman bahwa
yoga merupakan suatu keberhubungan dan
keterhubungan (singularitas dan penyatuan)
yang menghasilkan ciptaan atau generasi den-
gan mempertentangkan Siwa dan Buddha yang
berakhir dengan kemanunggalan keduanya. La-
lu, Ida Ketoet Djelantik dengan teks Aji Sangkya
memberi posisi kepada wacana yoga yang telah
berkembang sejak zaman Jawa Kuno dengan ciri
Siwaistiknya terhadap otoritas yoga Patafjali
yang menjadi kanon wacana yoga yang berkem-
bang belakangan. Terakhir, kesadaran terhadap
otoritas yoga Patafijali juga dimiliki oleh Shri Rsi
Ananda Kusuma dalam penyusunan buku Rsi
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Yadnya Sankya dan Yoga, sehingga antara
sadangga yoga yang menjadi penciri yoga-siwa
dibedakan dengan astangga yoga yang menjadi
penciri yoga Pataiijali. Dari situ dapat dipahami
kemudian bahwa ketiga penulis telah mewarisi
tradisi wacana yoga Jawa Kuno dengan tetap
meninjau tren wacana otoritatif yang sedang
berkembang pada zamannya. Artinya, sesuai ba-
caan dan intensionalitasnya, masing-masing

https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/dharmasmrti/issue/view/23

dan merestrukturisasi secara eklektik keber-
agamaan Hindu Bali yang berorientasi Siwaistik
yang menekankan episteme yoga sebagai jalan
kemanunggalan dengan Siwa tersebut dengan
caranya masing-masing atau secara singular. Hal
tersebut tentu sangat ditentukan dan dimung-
kinkan dengan keberagamaan Hindu Bali den-
gan orientasi Siwaistik yang memang bersifat
inklusif dan berkembang.

penulis berusaha menjelaskan, merekonstruksi,
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